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Published,25-07-2024 dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V. UPTD SPF SDN
184 Dare Ajue Kabupaten Soppeng yang berjumlah 15 orang dan 1
guru. Rancangan dilakukan dua siklus, masing masing siklus
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa hasil belajar PKn telah mencapai indikator keberhasilan.
Dibuktikan dari nilai ketuntasan siswa pada siklus | yaitu 60% atau
kategori cukup (C) Dan mengalami peningkatan nilai ketuntasan
belajar pada siklus Il yaitu 80% atau kategori baik (B). Selain itu
dibuktikan dengan dengan hasil observasi guru dan siswa dengan
peningkatan kualifikasi cukup (C) pada siklus | menjadi baik (B)
pada siklus Il. Kesimpulan penelitian ini adalah model
pembelajaran CRH dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa
kelas V UPTD SPF SDN 184 Dare Ajue Kabupaten Soppeng.
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PENDAHULUAN
Pendidikan sangat penting untuk kemajuan suatu bangsa karena pendidikan tidak hanya
berkaitan dengan pengetahuan tetapi juga dengan karakter seseorang. Pendidikan adalah
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proses untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pengalaman kepada siswa
untuk diterapkan dan menjadi pedoman untuk menjalani kehidupan dalam membangun
bangsa. Memperoleh pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi setiap warga negara. Hal
ini telah diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1 yang menyatakan bahwa
setiap Warga Negara Indonesia wajib mengikuti pendidikan dasar. Sebagai warga negara,
setiap orang memiliki hak untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas dan kesempatan
yang adil dalam mendapatkannya. Namun, hak ini juga diiringi oleh kewajiban untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.

Tenaga pendidik yang profesional sangat diperlukan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan. Pendidikan profesional dalam hal ini yang dimaksud adalah seorang guru.
Sebagaimana dalam UU RI No. 14 Tahun 2005, tentang guru dan dosen, pasal 1 ayat (1)
menyatakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar,membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.

Menurut Samsuri, pendidikan kewarganegaraan (PKn) idealnya dapat membantu siswa
mempersiapkan diri untuk menjadi warga negara yang memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakatnya. Guru
memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran, yang berarti bahwa
merekalah yang menentukan keberhasilan proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, guru
merupakan faktor yang sangat dominan dalam menentukan keberhasilan proses belajar-
mengajar termasuk dalam mata pelajaran PKn. Sejalan dengan pendapat Shoimin, (2014)
yang mengatakan bahwa “Berhasil atau tidaknya pendidikan bergantung pada apa yang
diberikan dan diajarkan oleh guru”. Oleh karena itu, guru harus memiliki kemampuan dasar
dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan tersebut. Salah satu kemampuan
tersebut adalah kemampuan untuk membuat proses pembelajaran yang lebih inovatif dan
melibatkan siswa secara aktif, sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru tetapi
juga pada siswa.

Harapan tersebut tidak sesuai kenyataan yang ada di UPTD SPF SDN 184 Dare Ajue.
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 - 23 November
2023, diperoleh informasi hasil wawancara dengan wali kelas V bahwa hasil ulangan harian
siswa kelas V khususnya mata pelajaran PKn masih banyak yang tidak mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah diterapkan yaitu 75. Hal ini terbukti dari 15 siswa,
terdapat 6 orang siswa memperoleh nilai diatas KKM dengan persentase ketuntasan belajar
yaitu 40% dan 9 orang siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM dengan persentase
ketidaktuntasan belajar yaitu 60%. Peneliti juga melakukan pengamatan langsung di kelas V
dengan mengamati guru pada saat proses pembelajaran, terungkap bahwa rendahnya hasil
belajar PKn siswa dipengaruhi oleh dua aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa diantaranya
pada aspek guru yaitu (1) Guru kurang mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, (2) Guru
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengelolah pemikirannya sendiri, (3)
Guru cenderung menggunakan metode ceramah yang menimbulkan kejenuhan bagi siswa (4)
Guru kurang membimbing siswa dalam melakukan kerja sama, (5) Guru kurang mengontrol
kegiatan siswa, Sedangkan dari aspek siswa yaitu (1) hanya siswa tertentu saja yang aktif saat
pembelajaran berlangsung, (2) Siswa kurang berani mengemukakan pendapatnya (3) Siswa
kurang termotivasi untuk belajar (4) Siswa tidak bisa melakukan kerjasama dengan baik, (5)
Siswa kurang memperhatikan pembelajaran dan kebanyakan bermain.
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Jika masalah tersebut tidak diatasi, maka akan berdampak buruk pada hasil belajar
siswa sehingga tujuan pembelajaran PKn yang telah di tetapkan di UPTD SPF SDN 184 Dare
Ajue Kabupaten Soppeng tidak bisa sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Salah satu cara
mengatasi persoalan tersebut dibutuhkan suatu bentuk pembelajaran yang efektif serta efisien,
antara lain dengan menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan serta
kebutuhan siswa dan dapat menciptakan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan.
Pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah dapat dimaksimalkan oleh guru mata pelajaran
melalui pemilihan dan penggunaan berbagai macam model pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh seorang guru untuk meminimalisir masalah -masalah
dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
dengan menerapkan Model Pembelajaran CRH.

Menurut Kusfabianto dkk., (2019) Model Pembelajaran CRH adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat membuat suasana di dalam kelas menjadi menyenangkan karena
setiap siswa yang menjawab soal dengan benar diharuskan untuk berteriak "horay". Model
pembelajaran CRH menciptakan suasana kelas yang ceria dan menyenangkan dengan
mengharuskan setiap siswa yang menjawab dengan benar untuk bersorak "horeee!!" atau
melakukan yel-yel yang disukai.

Model pembelajaran CRH dalam pembelajaran PKn diharapkan dapat membuat hasil
belajar siswa memenuhi standar kriteria minimal (KKM) khususnya dalam mata pelajaran
PKn dan seluruh siswa aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mediatati & Suryaningsih, (2017) dengan judul “Penggunaan
Model Pembelajaran Course Review Horay dengan Media Flipchart sebagai Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar PKn” Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa meningkatkan dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay
dengan media Flipchart. Penelitian serupa juga pernah dilakukan Suci Ardiani, (2021) dengan
judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika siswa kelas V UPTD SPF SDN 9
Mallanroe”. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil
belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran CRH.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan perbaikan dalam
pembelajaran PKn dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Course Review Horay Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
PKn Siswa Kelas V UPTD SPF SDN 184 Dare Ajue Kabupaten Soppeng”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas V UPTD
SPF SDN 184 Dare Ajue dengan memperbaiki proses pembelajaran melalui penerapan model
pembelajaran course review horay. Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK yaitu suatu
penelitian tindakan yang dilakukan di kelas. PTK adalah penelitian yang dilakukan dengan
tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas (Arikunto, 2020).

PTK pada dasarnya adalah memberikan tindakan berdasarkan masalah dalam
pembelajaran di kelas yang bertujuan untuk meningkatakna evektivitas pembelajaran. Ide
tentang penelitian tindakan pertamakali dikembangkan oleh kurt lewin pada tahun 1946, yang
memperkenalkan empat langkah PTK yakni: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
(Sani dan Sudirman,2015).
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Pengamatan

Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V UPTD SPF SDN 184 Dare Ajue.
Adapun jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian ini berjumlah 15 orang yang terdiri
dari 7 laki laki dan 8 perempuan. Analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan
data. Menurut (Sanjana, 2016), data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan
analisis kualitatif untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan
yang dilakukan oleh guru.  Analisis data ini dihitung dengan cara reduksi data,
mendeskripsikan data dan menarik kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pada bagian ini dipaparkan data dan temuan keberhasilan peneliti dalam menerapkan model
pembelajaran course review horay untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas V
UPTD SPF SDN 184 Dare Ajue Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2
siklus dengan masing masing siklus sebanyak 2 kali pertemuan. Adapun gambaran kegiatan
dan hasil pembelajaran pada setiap siklus.
1. Deskripsi Aktivitas Guru
Observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran menggunakan lembar observasi.
Peneliti bertindak sebagai guru dan guru kelas v bertindak sebagai pengamat/observer.
Hasil observasi didasari atas kesesuaian antara pelaksanaan pembelajaran dengan
rancangan RPP dengan menggunakan model pembelajaran course review horay yang telah
disusun sebelumnya.
2. Deskripsi Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas dalam proses pembelajaran menggunakan lembar observasi. Hasil
observasi didasari atas kesesuaian antara pelaksana pembelajaran dengan rancangan RPP
dengan menggunakan model pembelajaran course review horay yang telah disusun
sebelumnya.
3. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar yang diperoleh pada pelaksanaan penelitian berdasarkan hasil tes evaluasi
di setiap setiap akhir siklus. Tes evaluasi berupa tes tertulis yang terdiri dari 5 soal
dengan alokasi waktu 20 menit. Adapun hasil evaluasi dari kedua siklus tersebut sebagai
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berikut:

a.Siklus 1
Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan pada siklus I diikuti oleh 15 siswa dan diantara
seluruh siswa terdapat 9 siswa yang memperoleh nilai tuntas dengan nilai rata-rata
71,66% atau persentase ketuntasan 60% dan 6 siswa yang memperoleh nilai dibawah
KKM yaitu 75 dengan persentase ketidaktuntasan belajar yaitu 40%

b.Siklus I
Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan pada siklus I diikuti oleh 15 siswa dan diantara
seluruh siswa terdapat 12 siswa yang memperoleh nilai tuntas dengan nilai rata-rata
81% atau persentase ketuntasan 80% (Baik) dan 3 siswa memperoleh nilai dibawah
KKM dengan persentase ketidaktuntasan belajar yaitu 20%

Persentase Tingkat Ketuntasan belajar Kualifikasi
76 — 100 % Baik (B)

60— 75 % Cukup (C)

0-59 % Kurang (K)

Sumber: (Djamarah, & Zain, 2014)

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penerapan model pembelajaran
CRH terbukti mampu memperbaiki proses pembelajaran PKn siswa kelas V UPTD SPF
SDN 184 Dare ajue Kabupaten Soppeng serta dapat meningkatkan hasil belajarnya pula. Hal
ini dibuktikan melalui hasil penelitian yang diperoleh dari aktivitas guru dan siswa serta hasil
tes belajar siswa selama kegiatan siklus I dan 1. Pada tindakan siklus I, penerapan model
pembelajaran CRH belum terlaksana secara maksimal dan belum sesuai dengan indikator
keberhasilan yang diharapkan. Sehingga diperlukan upaya untuk memperbaiki proses
pembelajaran PKn pada siklus Il dengan memperhatikan kekurangan-kekurangan yang ada
dan mempertahankan keberhasilan dari siklus I.

Proses pembelajaran yang kurang maksimal menyebabkan hasil belajar siswa pada siklus
rendah dan berada pada kategori cukup (C). Dari 15 jumlah siswa hanya 9 orang (60%) siswa
yang berhasil mencapai indikator keberhasilan dan terdapat 6 orang (40%) siswa yang belum
mencapai indikator keberhasilan. Data hasil siklus | direfleksi sehingga menjadi bahan
perbaikan pada pelaksanaan tindakan siklus Il, agar proses pembelajaran bisa dilakukan
secara maksimal. Pada kegiatan tindakan siklus Il hasil tes hasil belajar siswa pada kategori
baik (B). Siswa yang berhasil mencapai indikator keberhasilan sebanyak 12 orang dengan
persentase (80%) dan terdapat 3 orang (20%) yang belum mencapai indikator keberhasilan.

Kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan siswa sesuai yang dikemukakan
oleh (Djamarah dan Zain, 2014) berdasarkan Kkriteria standar tersebut hasil tes belajar
menunjukkan ketuntasan >76%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran course review horay dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan persentase hasil belajar yang dicapai siswa pada setiap akhir pembelajaran
siklus I dan siklus 1l menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat diinterpretasikan
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bahwa penerapan model pembelajaran course review horay dalam pembelajaran PKn mampu
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V UPTD SPF SDN 184 Dare Ajue Kabupaten
Soppeng.

PENUTUP

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran course review horay dalam
pembelajaran PKn, dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V UPTD SPF SDN 184
Dare Ajue Kabupaten Soppeng. Hal ini terbukti dengan peningkatan aktivitas guru dalam
menerapkan model pembelajaran course review horay pada siklus 1 mencapai kategori cukup
(C) dan pada siklus Il mencapai kategori baik (B). Hal ini juga dibuktikan dari nilai
ketuntasan hasil belajar pada siklus 1 yaitu 60% atau kategori cukup (C) dan mengalami
peningkatan nilai ketuntasan hasil belajar pada siklus 1l yaitu 80% atau kategori baik (B).
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